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ABSTRAK

Penelitian ini bersifat analitik dengan menggunakan desain cross-sectional, yaitu penelitian
dilakukan dengan cara observasi yang pengumpulan datanya bersamaan. Populas dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi SMA swasta di kota Medan. Sampel yang dibutuhkan dalam
penelitian sgumlah 120 orang. Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi SMA yang berasal dari
SMA Swasta Sutomo 1, SVMA Swasta &. Thomas 1 dan SMA Methodis 2 Medan.Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada
responden. Kuesioner adalah alat pengumpul data yang berisi daftar pertanyaan yang akan
diajukan kepada responden dan sudah tersusun dengan baik, sehingga responden tinggal
memberikan tanda-tanda yang ada pada petunjuk pengisian kuesioner. Prestasi akademik
sekolah merupakan faktor dominan terbesar seseorang memilih sekolah yaitu sekitar 23%
responden memilih ini sebagai rangking 1 dalam pemilihan sekolah, disusul oleh faktor kualitas
guru dengan 20% responden memilih sebagai rangking 1, selanjutnya faktor dominannya
adalah jumlah mahasiswa yang diterima di perguruan tinggi negeri dan ternama, lalu
kedisiplinan yang diterapkan sekolah, lokasi strategis yang dapat dijangkau oleh transportasi
publik, fasilitas sekolah yang lengkap, ada anggota keluarga yang telah bersekolah disana
terlebih dahulu, dan nilai-nilai keagamaan yang diterapkan di sekolah.

Kata Kunci: analisis, dominan sekolah swasta, cross-sectional, medan

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Atas (disingkat SMA;
bahasa Inggris: Senior High School atau High
School) adalah jenjang pendidikan menengah
pada pendidikan formal di Indonesia setelah
lulus Sekolah Menengah Pertama (atau
sedergjat). Semua orang tua menginginkan
sekolah terbaik untuk anak. Setelah lulus
SMP, pemilihan sekolah selanjutnya akan
menjadi masalah bagi orang tua maupun anak.
Sekolah  negeri
kelebihan  dan

atau swasta memiliki

kekurangan masing-

masing.Banyak anak dan orang tua tergiur dan
beranggapan bahwa sekolah maha adalah
sekolah bagus.Benarkah demikian? untuk itu,
anak dan orang tua perlu meneliti lebih jauh.
Di kota Medan terdapat banyak sekolah
swasta yang berkualitas. Diantaranya SMA
Swasta Sutomo 1, SMA Harapan Mandiri,
SMA Candra Kusuma, SMA Swasta St.
Thomas 1, SMA Methodis 2 Medan, SMAS
Prime One School, Sngapore Indonesian
School (SIS) serta masih banyak lagi sekolah

unggulan lainnya. Setigp tahun garan baru,
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caon siswali yang mendaftar ke sekolah
favorit/unggulan tersebut kerap membludak
bahkan melebihi
Contohnya, pada tahun garan baru 2016/
2017di SMPS Katolik St Thomas 1 Medan
ikut seleksi ujian tulis 900 lebih dan diterima
400 lebih, SMAS Katolik St Thomas 1 ikut
seleksi ujian tulis 1.000 lebih dan diterima
hanya 500 orang. Kondisi dimaksud hampir

daya tampung sekolah.

merata di berbagai sekolah favorit sehingga
menjadi perbincangan.
Banyak faktor
tingginya minat warga Kota Medan termasuk
duduk di sekolah
unggulan tersebut, antara lain karena lokasi
sekolahnya sangat strategis dan terletak di

yang mempengaruhi

dariluar kota untuk

pusat kota serta memiliki keunggulan fasilitas
(laboratorium lengkap, ruangan multimedia,
baca, serbaguna/lmusik, UKS, kantin sekolah,
belgjar sgjumlah bahasa asing) termasuk staf
penggjar/ berpengalaman yang berpendidikan
S1 dan S2 dan menguasai bidangnya masing-
masing. Kemudian sebagian besar sekolah
favorit khususnya sekolah swasta memiliki
sarana gedung permanen, kelas unggulan atau
plus, sarana olah raga dan halaman asri serta
perparkiran luas, lokasi belgjar €elit, suasana
belgjar nyaman dan penuh displin, tertib, anti

rokok dan narkoba, keharmonisan antara guru,

siswa dan orangtua, ruang kelas full AC dan
dilengkapi WIFI dan CCTV.

Yang tak kalah menarik, lulusan sekolah
menengah atas  (SMA) favorit mampu
berprestasi dan bersaing di Perguruan Tinggi
(PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta
(PTS) ternama yang ada di kota Medan dan
luar daerah khususnya melalui jalur undangan
atau SNMPTN seperti SMA St

SMA Swasta dengan siswanya

Thomas
men;j adi
mendapat Jalur Undangan SNMPTN 2016
terbanyak di Medan (SIB, 4 Agustus 2016).
SMA diselenggarakan oleh  pemerintah
swasta. Sgak diberlakukannya
otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan

maupun

SMA negeri di Indonesia yang sebelumnya
berada di
Nasional,

bawah Departemen Pendidikan

kini menjadi tanggung

pemerintah daerah kabupaten/kota. Sedangkan

jawab

Departemen Pendidikan Nasional hanya
berperan sebagai
standar nasional pendidikan. Secara struktural,

regulator dalam bidang

SMA negeri merupakan unit pelaksana teknis
dinas pendidikan kabupaten/kota.

Sekolah swasta disebut sebagai sekolah
independen, tidak dikelola oleh pemerintah
daerah, negara bagian atau nasional. Mereka
memperoleh hak untuk menyeleks siswa dan
didana seluruhnya atau sebagian dengan
membebankan biaya sekolah kepada siswa,
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daripada bergantung pada dana pemerintah,
siswa dapat memperoleh beasiswa masuk
sekolah swasta yang menjadikan biaya
sekolah lebih mudah tergantung bakat siswa,
misalnya beasiswa olahraga, beasiswa seni,
beasiswa akademik, dll.

Sekolah keagamaan dan denominasional
sekolah

mengajarkan

membentuk turunan dari
swasta.Sekolah  seperti  ini
pendidikan agama, bersama dengan mata
pelgjaran akademik untuk  memperkuat
keyakinan dan tradisi siswa. Sekolah lainnya
menggunakan denominasi sebagai label umum
untuk menggambarkan sesuatu yang menjadi
dasar kepercayaan para pendiri, tetapi masih
mempertahankan perbedaan antara akademik
dan agama. Hal ini termasuk sekolah paroki,
sebutan yang sering digunakan  untuk
menyebut sekolah Katolik Romawi.Kelompok
agama lainnya yang masuk dalam sektor
pendidikan swasta yaitu Protestan, Y ahudi,

Muslim dan Kristen Ortodoks. Berikut

perbedaan sekolah negeri dengan swasta

yaitu:

a. Biaya Perbedaan yang pertama, tak lain
dan tak bukan, adalah soa biaya. Seperti
yang sudah kita ketahui, untuk SD dan
SMP negeri biayanya adalah gratis, kecuali
RSBI. Sedangkan untuk SMA negeri,

biayanya standar dan tidak terlalu mahal,

RSBI

untuk

lagi-lagi kecuali RSBI.
memungkinkan pihak  sekolah
meminta bantuan operasional yang lebih
mahal kepada orangtua murid karena
sekolah dituntut memberikan pelayanan
dan fasilitas yang berkualitas demi proses
pembelgjaran. Sedangkan sekolah swasta
(SD, SMP, maupun SMA) biasanya
biayanya lebih mahal dan diatas rata-rata.
Ha ini dikarenakan sekolah swasta
memiliki vis dan mis tersendiri. Sekolah
swasta memiliki standar pendidikan yang
berbeda-beda  bagi
Misalnya sekolah swasta yang dikhususkan

murid-muridnya.

untuk agama tertentu. Sekolah swasta yang
berkualitas tentu mematok harga yang
cukup tinggi.

b. Pergaulan. Siswa-siswi yang bersekolah di
sekolah negeri lebih banyak
perbedaan. Dalam ha agama misanya,

memiliki

keragaman keyakinan bisa ditemukan di
sekolah negeri. Tidak seperti di sekolah
swasta yang dikhususkan untuk keyakinan
tertentu, siswa-siswinya sehari-hari hanya
bergaul dengan teman-teman dari kalangan
keyakinan yang sama sehingga mereka
kurang memahami orang-orang dengan
keyakinan yang berbeda. Selain itu, latar
belakang belakang keluarga siswa-siswi
sekolah negeri juga lebih beragam. Berbeda
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dengan siswa-siswi sekolah swasta yang
ratarrata berasal dari keluarga berada
karena biaya masuk sekolah swasta
tergolong tinggi. Sekolah negeri lebih
unggul dalam ha menggarkan anak
tentang bagaimana menerima banyaknya
perbedaan dalam hal agama dan kehidupan
Pernahkan Anda
mendengar bahwa pergaulan siswa-siswi
sekolah swasta bersifat eksklusif?. Bukan
hanya karena latar belakang keluarga

sosial  masyarakat.

dengan keadaan ekonomi diatas rata-rata,
tetapi juga dalam ha agama/ keyakinan,
serta tidak jarang pula penggolongan ras/
suku. Tidak bisa dipungkiri bahwa di
beberapa sekolah swasta, ada yang
mayoritas diisi oleh siswa-siswa dengan ras
tertentu. Hal itu membuat siswa-siswa di
sekolah lain yang tidak berasal dari ras
yang sama menjadi enggan untuk bergaul
dengan mereka, karena menganggap bahwa
mereka tidak mau bergaul dengan orang-
orang dari ras yang berbeda. Sementara
siswasiswa ras tersebut juga enggan
bergaul dengan siswa-siswa sekolah lain
yang berbeda ras karena mereka takut akan
dikucilkan dengan adanya perbedaan
sehingga mereka lebih memilih untuk
bergaul dengan sesamanya sgja. Hal inilah

yang  menimbulkan kesalahpahaman

sehingga sekolah swasta terkesan eksklusif

dan enggan membaur dengan masyarakat.

. Fasilitas. Jika menyinggung soal fasilitas,

sekolah negeri dan swasta tentu juga
berbeda. Dengan biaya yang tergolong
standar dari pemerintah, sekolah negeri
masih kalah jika dibandingkan dengan
sekolah swasta yang biayanya tidaklah
murah. Biaya sekolah berpengaruh cukup
fasilitas

besar dalam pemberian

pembelgaran. Fasilitas kelas yang
menunjang seperti air conditioner, LCD
projector, laptop dan lainnya tentu
membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Sekolah negeri tidak bisa secara penuh
memberikan fasilitas ini kepada seluruh
siswanya. Sedangkan untuk meminta
bantuan dari orangtua murid dilarang
pemerintah karena dianggap memberatkan
Kecuali bagi sekolah RSBI
dengan aasan yang sudah saya sebutkan

diatas. Berbeda dengan sekolah swasta

masyarakat.

yang memiliki cukup biaya untuk
memberikan fasilitas yang berkualitas bagi
seluruh siswasiswinya. Tidak hanya
fasilitas di dalam kelas, melainkan juga
fasilitas luar kelas seperti
olahraga, stadion basket milik pribadi, serta

bus sekolah.

lapangan
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d. Penggar. Tenaga pengagjar atau guru pada
sekolah negeri maupun sekolah swasta bisa
dibilang sebelas-duabel as atau kurang lebih
sama. Rata-rata tenaga pengajar sama-sama

latar  belakang

minimal S1, beberapa ada yang sudah S2.

Yang membedakan adalah perhatian para

memiliki pendidikan

penggar terhadap anak didiknya. Tidak
bisa dipungkiri, jumlah siswa yang belgjar
di sekolah negeri jauh lebih banyak jika
dibandingkan dengan jumlah siswa yang
belgjar di sekolah swasta. Jika dalam satu
kelas sekolah negeri memiliki 40 siswa,
maka sekolah swasta hanya 20-30 siswa.
Belum lagi jumlah kelas di sekolah negeri
yang juga lebih banyak daripada jumlah kelas
di sekolah swastaJumlah siswa berpengaruh
signifikan terhadap perhatian guru.Di sekolah
negeri, guru-guru  cenderung  hanya
yang
menonjol.Misalnya siswa yang sangat cerdas

memperhatikan siswa-siswa
dan siswa yang sangat nakal.Sementara siswa-
siswa yang lainnya kurang mendapat
perhatian.Bagaimana dengan sekolah swasta?
Karena jumlah murid ideal tidak terlalu
banyak, lebih

memahami anak didiknya. Meski siswa yang

maka guru-guru hbisa
cerdas dan siswa yang nakal tetap terlihat
lebih  menonjol, namun guru-guru sekolah
swasta masih bisa memahami siswa-siswa

yang lainnya, sehingga guru paham betul
karakteristik setigp anak didiknya. Terlepas
dari semua kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki oleh sekolah negeri maupun swasta,
semua kembali kepada orangtua dan anak
sendiri. Dimanapun nantinya orangtua akan
menyekolahkan anaknya, semua tergantung
kepada anak itu sendiri. Jika ia memiliki
kepribadian yang kuat serta semangat belgjar
tinggi, maka ia akan sukses dimanapun ia
bersekolah.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional, yaitu

bersifat analitik dengan

penelitian dilakukan dengan cara observas
yang pengumpulan datanya bersamaan.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi SMA swasta di kota Medan. Sampel
yang dibutuhkan dalam penelitian sgjumlah
120 orang. Sampel penelitian ini adalah siswa-
siswi SMA yang berasal dari SMA Swasta
Sutomo 1, SMA Swasta St. Thomas 1 dan
SMA Methodis 2 Medan.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang dibagikan
secara langsung kepada responden. Kuesioner
adalah alat pengumpul data yang berisi daftar
pertanyaan yang akan digukan kepada
responden dan sudah tersusun dengan baik,
tinggal memberikan

sehingga responden
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tanda-tanda yang ada pada petunjuk pengisian
kuesioner.

Data yang telah dikumpulkan diolah
secara manual dan SPSS dengan
editing,

tahapan
coding dan tabulasi. Selanjutnya
tabel distribusi

frekuens dan dianalisis secara deskriptif

disgikan dalam bentuk

dilanjutkan dengan analisis secara andlitik.
Data penelitian yang telah terkumpul
melalui  kuesioner kemudian ditelaah oleh
peneliti. Penelahaan data tersebut dilakukan
secara menyeluruh  sgak awa data
dikumpulkan sampa seluruh data penelitian
terkumpul. Kegiatan ni meliputi
pengkategorian dan pengelompokan data.
Setelah data dikelompokkan dan dianalisis
dengan beberapateknik analiss datayaitu :
1. Andlisis univariat bertujuan
mendeskripsikan gambaran karakteristik
usia,

responden yang meliputi: jenis

kelamin, riwvayat pendidikan keluarga dan

sebagainya

2. Anadlisis  bivariat  bertujuan  untuk
mengetahui  hubungan variabel dalam
kuesioner yang dibagikan

3. Andlisis faktor bertujuan untuk mereduks

dimenss data dengan cara menyatakan

variabel asal sebagai kombinasi linear
sgjumlah  faktor, sedemikian hingga
sgumlah faktor tersebut mampu

menjelaskan sebesar mungkin keragaman

datayang dijelaskan oleh variabel asal.

langkah-langkah  melakukan
analisis faktor yaitu:

a. Melakukan uji korelasi antar variabel asal
dengan tujuan agar penyusutan variabel
analisis faktor menjadi |ebih sederhana dan
bermanfaat, tanpa kehilangan banyak

Adapun

informasi sebelumnya.

b. Uji kelayakan data (menggunakan basis
faktor) apakah cocok dilakukan analisis
faktor.

c. Mencari akar ciri dan matriks X atau R.

d. Mengurutkan akar ciri yang terbentuk dari
terbesar sampai terkecil.

e. Mencari proporsi

PEMBAHASAN DAN HASIL

Penelitian ini menggunakan kuesioner
untuk pengumpulan data yang disebar kepada
tiga sekolah. Dari hasil sebaran kuesioner
kepada 112 siswa/lsiswi SMA Kelas X yang
terdiri atas 45 laki-laki dan 67 perempuan
akan dianalisis dengan metodeBartlett Test of

Sohericity dan principal component analysis

dengan aplikasi SPSS. Kuesioner terdiri atas

aspek yang
seseorang  ketika
akan  bersekolah.

Kemudian pilih 10 aspek utama yang paling

20 butir yang merupakan
mungkin mempengaruhi
menentukan  kemana

mempengaruhi siswa mengambil keputusan .
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Dari  ke-10 aspek tersebut ditentukan
urutannya dari yang paling penting ( no 1)
sampai paling kurang penting (no 10).

Kuesioner terdiri atas 20 butir faktor
dominan seseorang menentukan pilihan
sekolah yaitu: kualitas guru; lokas sekolah
strategis; prestasinya dalam bidang akademis,
prestasinya dalam bidang seni/olahraga,
fasilitas laboratorium, perpustakaan dan
multimedia ; fasilitas olahraga, kesenian dan
kesehatan; jumlah mahasiswa yang diterima
perguruan tinggi negeri dan ternama; ada
psikolog/guru bimbingan konseling;
kedisiplinan dan nilai-nila tradisional; ada
beasiswa; tersedia pelgjaran tambahan/ ekstra
kurikuler yang menarik; nilai-nilai keagamaan
di sekolah tersebut; eksklusif untuk penganut
agama tertentu; guru dan staff yang ramah;
suasana sekolah yang santai (tidak banyak
tuntutan); ada anggota keluarga yang telah
bersekolah disitu; alumninya banyak yang
berhasil; iuran terjangkau; gedung sekolah
yang megah ; dan citra sekolah di
masyarakat.

Pengujian  seluruh  variabel dengan
metode Bartlett Test of  Sphericity
danprincipal component analysis dengan
aplikasi SPSS

KMC and Bartlatt's Test
Kaiser-Mever-Clkin Measure of Samplirg Adequacy 2
Bartlalfs Test of Sphericly Apprcy. Chi-Square | 290074
dr 190
5ig (00

Communalities

Initial | Extraction
Zucore(guru) 1.000 g18
Zscore(lokasi) 1.000 700
Zscore{akademis) 1.000 879
Zecore| senisport) 1.000 ees
Iscore(faslabperpus) 1.600 825
Zscore{fassportseni) 1.000 &08
Zzcore[sbhmptn) 1.000 B13
Zscore(psikoiog) 1.000 285
Zscore{disipln 1.000 783
Zecors(beasiswa) 1.000 723
Zscors{ekstrakunkular) | 1.000 858
Zscore{keagamaan) 1.000 g8ve
Zscore(ekskiusifagama) | 1.000 881
Zscore{keramahan) 1.000 g21
Zscore{suasana) 1.000 708
Zscore({keluarga) 1.000 749
Zscore{alumni) 1.000 816
Zscorefwran) 1.000 ez
Zscors{gedung) 1.600 B77
Zscore{citra) 1.200 721

Extracton Method: Principal Component

Analysis
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Comoones Matria”

Covecnent
& (]
Zaxynm{ L) W3 |« HT | D38 | 70 |-308 |-215 | 168 |.258
Zrenoeiichan) PR | ATH | -E3E |27 |09 | D05 004 | 3
Ty Al e | JME | 230 | BES |52 | A0 |-3D5 (107 M7
Znoone{meccspart] W2 =BT | 78 (-0 |-230 |-05E 422 | 2
Dnconeifpianoenus| 173 i) TEE |15 | 80 181 [0 |-118
Tuoore{PEsEporisen AR | DRT | .45D | DAS 38 |- 240 [184 aTe
Zecoreltaepin) AN | OSOG | DY (-0 |-ST4 |-002 337 -6
Teonne{cakeoiog | BT | 81 |.182 | 2B | DE3 | D85 | D68 113
Zrconeidhiphs) JHTE | 308 | 03 34T |-%04 | R |nE |
Teoonebastiwa) «123 08 | D01 |08 | 3E2 |-TI3 (D30 |29
Tecomishsiabyrihcted | 245 [ 413 | 219 |-430 |-024 | 574 (35 | -D6d
Zucone{ls Wgamaan | B | <821 | 350 |3 ME | ¥ [2TH 24
Zsoorefwicshindagomaj | 722 | 360 | <572 | 240 |-078 130 | 032 115 ]
Iwnreieramah s oW (068 [-2ew (450 | B0 | 12 |23 |7
Zeoone] yamhand) i | 204 153 [-422 | 230 |58 |55 i1
Dneorefkatiags) A3 |-822 |-263 -1 |70 | M 128 | ame
Zatisted g | %5 | [T |-080 |-DO08 | 418 LD | 282
Ironre{fuman) MY | BB | 43 | S | 200 | DAS M | 200
Zecooe{gadung) 457 | 136 | -032 | 380 |-304 [-rRO | She | S
Tucoreicira) H1 |- 4dp | gee s | 77 | 408 ) 118 ) .Ded |

Estracton et Princpal Comporent Anabysa
3 B oorgandis. extraced

Component Transformation Matr
Comportet | 1 |2 | 3 [ 4 |6 | & [7 |8
1 B8 |-100 | 048 (-4 |-260 |-285 | 268 |-003
2 B8 | 450|503 | 232 ) M3 | 02 |-078 | 0N
3 100 | Te4 | 260 |-000 |-085 |.507 | 2| MM
4 05| 047 | 400 | 490 |-521 | 207 |-304 |-008
4 JI) AT AR |-200 | MM | STE | 22 (308
| D83 | D40 | 052 [-030 | 007 | 228 |-045 | (M2
1 008 | 080|208 | W7 (.275 | 0 | 01 | 008
8 Q081277 | 40T [ 407 | 533 402 | 2] D46

Extracton Method: Principal Component Analysis
Rotaton Mathod: Varmax with aser Normalzation

Dari hasil pendlitiin setelah
sebanyak 18 kali
terdapat 8 (delapan) faktor dominan yang

dilakukan
iterasi  didapat bahwa

memapengaruhi seseorang untuk menentukan
sekolah yaitu:

Rangking

B Prestasl alademik sekolah

Bl Loz gur

® Lekasi sirategis

[ E

® Jumlah mshas sva di FTH

m Fagllitas Lab, Perpusdan
miuilinedia

B Ada anggota kzluarga vang
telah berszbolah

= il ai-nil ai keagamaan di
seknlah

Prestasi akademik sekolah merupakan
faktor dominan terbesar seseorang memilih
sekolah yaitu sekitar 23% responden memilih
ini  sebagal
sekolah, disusul oleh faktor kualitas guru
dengan 20%

rangking 1, selanjutnya faktor dominannya

rangking 1 dalam pemilihan

responden memilih sebagai

adalah jumlah mahasiswa yang diterima di
perguruan tinggi negeri dan ternama, lalu
kedisiplinan yang diterapkan sekolah, lokasi
yang dapat oleh
transportasi  publik, fasilitas sekolah yang

strategis dijangkau
lengkap, ada anggota keluarga yang telah
bersekolah disana terlebih dahulu, dan nilai-
nilai keagamaan yang diterapkan di sekolah.
Namun ada faktor yang tidak dipilih oleh
siswa sebaga sepuluh faktor dominan yang
mempengaruhi  untuk sekolah yaitu adanya
psikol og/bimbingan dan
ekstrakurikuler yang diterapkan oleh sekolah.
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